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SENI MUSIK MENURUT AL-GHAZALI DAN

IBN QAYYIM AL-JAUZIYAH

ABSTRAK

Perkembangan seni musik saat ini semakin pesat mulai dari musik dangdut, keroncong, pop,
nasyid, qosidah dan lain lain. Masyarakat sangat menikmati alunan musik karena seni musik sangat
menarik untuk didengarkan dan dilihat serta sudah menjadi gaya hidup masyarakat kita saat ini. Dari
masal ah tersebut kemudian bagai mana sebenarnya permasal ahannya serta bagaimana hukum seni musik
dalam perspektif hukum Islam menurut Al-Ghazali dan Ibn Qayyim Jauziyah serta dalil-dalil yang
digunakan oleh keduanya serta ulama besar lain perlu diketahui pendapatnya. Selain itu untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat keduanya serta pendapat mana yang paling rajih dan
sesual dengan Situasi dan kondisi saat ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis (sgjarah pemikiran) untuk
mengkritisi pendapat Al-Ghazali dan Ibn Qayyim Al-Jauziyah khususnya tentang musik. Jenis pendlitian
ini adalah penelitian literer dengan menggunakan sumber primer yakni kitab Ihya Ululuddin dan Kitab
Igasah a-Lahfan min Masayid asy-Syaithan dan kitab Kasyf a-Gita’an Hukmu Sama’ al-Gina, serta
literatur sekunder dari pendapat para ulama lainnya sebagai penguat dari pendapat keduanya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan yakni berdasarkan substansi
pemikiran a-Ghazali berpendapat bahwa secara umum seni musik adalah mubah (boleh), kecuai gitar
dan serunai yang menurutnya haram karena identik dengan khamr, hal ini didasarkan pada a-Quran
(Surah Fatir ayat 1, Lugman ayat 6 dan 19, a-‘Raf ayat 32, an-Najm ayat 59-61, dan asy-Syu’ara ayat
224), as-Sunnah (berdasarkan hadis riwayat Bukhari dari Aisyiah dan hadis riwayat Abu Dawud dari Né&fi
dan hadis riwayat Ugbah bin Umar), dan Qiyas yakni kembali pada memperoleh kenikmatan indra
pendengaran. Sedangkan menurut 1bn Qayyim berpendapat bahwa hukum seni musik secara umum
adalah haram kecuali musik yang dimainkan untuk memenuhi nazar atau musik tersebut dibolehkan
secara terbatas pada waktu serta orang-orang tertentu saja, pendapat ini berdasarkan pada al-Quran (surah
Lugman ayat 6 dan 19, an-Nisa ayat 140, a-mu’minun ayat 1-3, a-Furgan ayat 72, al-Qasas ayat 51 dan
55, Fatir ayat 1, ar-Rum ayat 14-15), as-Sunnah (hadis riwayat Bukhari dari Aisyiah, hadis riwayat Abu
Dawud dari Nafi, hadis riwayat Ahmad dari Abu Umamah dan dari abu Barzah), fatwa para sahabat.
Pendapat a-Ghazali dan Ibnul Qayyim tentang masalah seni musik ini merupakan pendapat yang sama-
sama kuat karena keduanya sama-sama mengunakan dalil baik bersumber dari a-Qur’an, dan as-Sunnah
serta dalil agli untuk mendukung pendapat masing-masing.

Kata kunci: seni musik, media dakwah, Al-Ghazali, Ibn Qayyim al-Jauziyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama ! Huruf Latin ! Ketcrangan
—3 -
! | Alf Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ' ba* b be i
) ’ ta' t tc |
! l
| |
& ‘ sa s es (dengan titik di atas)
| v _ i _ J
Jim S j
| T | L |
z ha‘ l h ha (dengan titik di bawah)
N l B B B A .
'C kha' | kh ka dan ha
B !
5 dal,_ | d | de
|
. J l
> Zal € zet (dengan titik di atas)
3 ra r er
3 zai z zet
o sin s es
g syin sy es dan ye
UP sad S es (dengan titik di bawah)




P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta" t te (dengan titik di bawah)
b za' Z zet (dengan titik di bawah)
8_ ‘ain ¢ koma terbalik
i/_ gdin g ac
_ <2 | fa* f cf
L i . - -
| S qaf q gi
|
i i - [
i 4 | kaf k ka J
| | |[ lam | cl ;
o | B R | |
¢ mim m cm
I 11 I
g wawu w we
—A ha’ h ha
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak diawal kala)
¢ yal y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,

1. Vokal Tunggal

Vi



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
= Kasrah i i
i Dammah u u
Contoh:
=S - kataba a4 - vazhabu
e - si’ila S5~ 7ukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
€9 / : Fathah dan ya ai adan i
9 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S Kaild O3’ - hauia
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s / ..... | / ....... Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

- Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
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9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas

JB _qala J3 -qila
(s - Tama J s&:- yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mcndapat harkat fathah. kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah (t)
Contoh: ‘L&JJ 83 5 _ mawaddata warahmah

2. Ta’ Marbutah matij
Ta’ marbutah vang mati atau.mcndapat harkat sukun. transliterasinya
adalah (h)
Contoh: a>lb- Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan, kata sandang “al’” setta [bacaan kedua Kkataflitu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 44-V"4 45 - raudah al-Jannah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

Vil



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: LJ - rabbana

(:-xi - nu’imma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “* V. Namun. dalam translitcrasi ini kata sandang itu dibcdakan atas

kata sandang vang diikuti olch huruf syamsiyah dan kata sandang vang

diikuti olch gamariyyah.

1.

_[\)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al’ diganti huruf yang sama dengan hurul yang
langsung mengikuti kata sandang ilu.
Cotoh : J>-:-“ — ar-rajulu
5-«\::~5\ — as-sayyidatu

Kata sandang yang dikuii oleh huruf qamanyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan' aturan “yang 'digariskandi/ depan. dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: ("LBM - al-qalamu OJ")U.-\ -al-jalalu

gzl - al-badi*u



G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

£ g - syai'un < 4l umirtu

;)-‘5\ - an-nau’i < = - ta’khuzuna

H. Pcnulisan Kata
Pada dasarnya sectiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada hurutf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
G I s b M Qs - Wa innallaha lahuwa Khair ar-raziqin atau
Wa jinnallaha lahuwa-khairur- razigin
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperli yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.



Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Ousll 83 - Zahaba al-Hasanu

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dcngan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan.

Contoh :
s, c:é_, il o ai - nasrun minallahi wa fathun qarib
L:._\.n.* Y & - lillahi al-amru jami’an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini-merupakan bagian-yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR
PNES Ol craa i i pow

AN ANV ¢ gl L alll L Al calay alle ) ale 8 AN & daal
9 daaa Ao daaﬂ.m A goas Taaaa o agdil g A Sl pEN saa g
Ll Cpmaal Al g Al
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Islam adalah agama universal, agama yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia dari mulai masalah terkecil hingga masalah yang paling besar,
sehingga tidak ada satupun permasalahan di muka bumi ini yang luput dari
perhatian Islam. Tidak terkecuali dalam hal ini adalah masalah seni.

Seni menjadi salah satu masalah yang diperhatikan Islam, adalah karena
seni mempunyai peranan cukup penting dalam kehidupan manusia, dimana
eksistensi seni dalam realisasinya sudah tidak bisa lagi dipisahkan dari kehidupan
manusia. Sciain itu, apabiia dicermati dan ditelits lebih jauh antara seni dan agama
ternyata keduanya mempunyai hubungan yang cukup eral. Seni yang merupakan
bagian dari budaya, memang berbeda dan dapat dibedakan dari agama. Akan
tetapi keduanya tidak bisa dipisahkan. Karena apabila agama dan kebudayaan
(seni) dipadukan akan mampu membeniuk kebulatan penuh menjadikan agama
sebagai agama yang sempurna. '

Salah satu tujuan diturunkannya agama Islam ke muka bumi ini adalah
untuk memberi petunjuk dan menuntun manusia menuju keselamatan dan
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Selain itu, agama juga bertugas

membentuk manusia menjadi baik, yaitu manusia yang bermoral dan berakhlak

' Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kebudayaan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
him. 10 dan 33.



mulia sesuai dengan nilai-nilai syari’at yang telah ditetapkan Allah SWT.
Sedangkan seni dalam hal ini berfungsi menciptakan bentuk-bentuk kesenangan
bagi kehidupan manusia tersebut, yang dalam pelaksanaannya Islam memberikan

petunjuk agar kesenangan yang diberikan itu jangan sampai merusak kebahagiaan
dan keselamatan manusia itu sendiri.”

Selain itu, seni dan agama ditambah dengan ilmu pengetahuan juga
merupakan elemen penting yang mempunyai peran dan pengaruh cukup besar
dalam membentuk kesempurnaan hidup manusia. Karena dengan seni hidup ini
menjadi indah, halus dan syahdu, dengan ilmu hidup menjadi mudah dan maju,
dan dengan agama hidup menjadi terarah bermakna dan bahagia. Ketiga
komponen ini harus terkumpul dan tidak boleh dipisahkan dari kehidupan
manusia baik scbagai individu. inaupui scbagi kelompok. Karcia scii tanpa ilmu
akan layu, scni tanpa agama akan tidak bermakna. [lmu tanpa seni akan
merupakan kekasaran, ilmu tanpa agama akan merupakan kebiadaban. Sedangkan
agama tanpa seni akan kering, dan agama tanpa ilmu akan lumpuh. Maka dengan
icrkumpuinya ketiga eiemen di atas, yaitu_sem, imu dan agama daiam setiap
individu manusia, akan sempurnalah hidup dan kehidupan manusia.’

Berbicara tentang seni tidak lepas dar masalah keindahan, kesenangan,
dan segala sesuatu yang mempesona dan mengasikkan. Hal ini karena pada

dasarnya seni itu sendiri adalah keindahan yang diciptakan guna melahirkan

? Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 302-307.

* H. Mukti AL, Agama dan Kebudavaan di Indonesia, (t.tp: Biro Hubungan Masyarakat
Depag RI1, 1972), him 91



kesenangan. Sedangkan menikmati keindahan dan kesenangan adalah keinginan
dan kegemaran semua manuasia, karena hal tersebut merupakan fitrah naluriyah
manusia yang dianugerahkan Allah SWT kepada mereka.

Salah satu bagian seni yang banyak dinikmati masyarakat adalah seni
musik dengan berbagai ragamnya. Seni musik adalah seni yang dimainkan atau
didemonstrasikan dengan menggunakan alat bunyi atau suara. Seni ini termasuk
kategori seni yang dapat dinikmati oleh indra pendengaran. Dalam
penampilannya, seni musik ini  bisa dimainkan seorang diri (solo), bersama
(grup), atau dalam kelompok besar (orkestra). Sedangkan para pemainnya disebut
musisi bagi pemain alat musik, dan vocalis bagi penyanyinya.

Eksistenst semt musik dari dulu sampai sekarang terus berkembang dengan
fgan munculnge berbagal vaBRm SRS IEAI < vang ada sekarang
seperti; Qosidah, nasyid, musik klasik, kroncong, dangdut, eampursari, pop, rock,
Jazz, ska, rock n’ rool, hiphop, dan lain sebagainya. Salah satu sebab pesatnya

perkembangan seni musik int adalah karena seni musik mampu menarik simpati
dari hampir selurh Hapisan | masyarakat “bak Ulaki-lakd) | perempuan, pemuda
maupun orang.tua bahkan sampai anak-anak hingga sebagian besar dari mereka
menyukai musik, bahkan ‘sampai-sampai ada di-antara mereka-yang menjadikan
seni ini sebagai salah satu bagian dari gaya hidupnya.

Bagi kaum Muslimin dewasa ini, terutama bagi mereka yang masih

mempunyai girah ke-Islaman cukup tinggi, menghadapi seni musik sebagai suatu

permasalahan baru, karen dalam prakteknya selain dapat digunakan sebagai salah



satu sarana atau media dakwah dan hiburan biasa, seni ini juga sudah dijadikan
sebagai alat atau sarana bagi kegiatan kemaksiatan.

Pergeseran fungsi musik di atas muncul sebagai akibat dari telah
runtuhnya eksistensi kebudayaan Islam terutama dalam bidang kesenian karena
besarnya pengaruh kesenian barat yang sekuler terhadap kesenian Islam. Dengan

demikian maka tidak heran apabila sekarang ini banyak karya seni umat Islam
yang tidak sesuai dengan konsep dan aturan agama.’

Terlepas dari itu semua, walaupun dalam sejarah perkembangannya seni
musik dan nyanyian ini tidak bisa dipisahkan dari sejarah perkembangan umat
[slam, bahkan sampai ada yang mengatakan bahwa seni int berasal dan Islam,
ternyata Islam sendiri belum mempunyai sikap yang didefinisikan dengan jelas
daii togas tentang boleh tidakinya scii inusik il dalaim isiain. Kcadaan inidah vang
menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para ulama yang belum
diperoleh kesepakatan tentangnya sampai saat sekarang ini. Di antara para ulama
tersebut ada yang berpendapat bahwa sem musik in1 dibolehkan oleh Islam, tapi
ada juga yang perpendapat banwa seni im lidak diperovichkan atau diilaramkan
oleh Islam:

Ulama yang berpendapat seni musik dibolehkan oleh Islam di antaranya
adalah al-Gazali. Al-Gazali dengan kearifannya sebagai seorang ulama besar,
telah membahas mengenai hukum seni musik dan nyanyian ini dalam kitabnya

yang sangat terkenal yaitu Jhya' ‘Ulimuddin. Setelah melakukan kajian yang

* Abdurrahman al-Bagdadi, Seni Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Gema Insan Press,
1991), him 12.



mendalam dan komperhensif tentang masalah seni musik, akhirnya ia sampai pada
suatu kesimpulan bahwa hukum seni musik tersebut ada yang dibolehkan, dan ada
pula yang dilarang. Hal itu tergantung kepada beberapa faktor yang terkandung

dalam musik dan nyanyian yang diciptakan. Faktor-faktor tersebut adalah; faktor
penyanyi, faktor alat, faktor pendengar, faktor syair, dan faktor keawaman.’

Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa seni musik diharamkan oleh
Islam di antaranya adalah Ibnul Qayyim seorang ulama besar yang sangat
menentang musik dengan segala jenisnya. Pendapatnya ini dipaparkan dengan
panjang lebar dalam dua kitabnya yakni /gasah al-Lahfan min Masayid asy-
Syaitan dan kitab Kasyf al-Gita an Hukmu Sama' al-GGing. Musik menurut Ibnul

Qayyim adalah sebuah kekuatan yang memabukkan jiwa, melalaikannya, dan

menghaianginya dan zik1r kepada Aiiah SWi

B. Pokok Masalah.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan pokok, masalahp.yang akan /dijadikan: acuan.dalam pembahasan
penelitian ini adalah;

1. Bagaimana pendapat al-Gazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyah tentang
hukum seni musik.

2. Dalil serta alasan apa saja yang mejadi dasar pendapat keduanya.

* Al-Gazali, /hya ‘Uliimuddim, (Beirut: Dar al-Fikr, t.1),1: 139-169
¢ Ton Qayyim al-Jauziyah, Igasah al-Lahfan min Masdyid asy-Syaitan, (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Ttmiyah, tt) 1- 228



3. Adakah persamaan dan perbedaan antara pendapat keduanya, serta
pendapat manakah yang paling rajif (kuat) dan sesuai dengan situasi

dan kondisi sekarang.

C. Tujuan dan Kegunaan..
1. Tujuan.
Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pendapat al-Gazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyah
tentang hukum seni musik dalam Islam, beserta dalil-dalil yang
digunakan oleh keduanya.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat keduanya,
serta mengetahui pendapat mana vang paling rujih dan sesuai
dengan situasi dan kondisi sekarang.

A. Kegunaan.
Adapun manfat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian ini setidak-tidaknya dapat membantu memecahkan
salah satu masalahkhi/afiyah-dalam hukum Islam:

b. Sebagai sumbangan bagi ilmu /jpengetahuan secara umum dan
secara khusus bagi perkembangan pengkajian tentang seni musik.

c. Bagi penyusun sendiri penelitian ini berguna untuk memberikan
pengetahuan yang lebih luas tentang seni musik secara umum dan

kaitannya dengan hukum Islam.



D. Tinjauan Pustaka.

Setelah melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang membahas
masalah seni musik menurut al-Gazali dan Ibnul Qayyim, ternyata literatur yang
membahas masalah tersebut sudah cukup banyak, akan tetapi bahasan yang ditulis
dalam buku-buku tersebut kebanyakan masih bersifat global dan hanya
merupakan  kutipan-kutipan kecil dari keseluruhan pendapat ke dua tokoh

tersebut, Seperti :

1. Buku Seni Dalam Pandangan Islam karya Abdurrahman al—Bagdadi.7

Dalam bukunya tersebut Abdurrahman al-Bagdadi menggolongkan al-
Gazali ke dalam golongan ulama yang membolehkan seni musik. Namun
demikian beliau tidak mengemukakan dalil serta alasan-alasan yang

menjadh dasar pendapat al-Gazali tersebut

2. Masail fighiyah al-Hadisah karangan M. Ali Hasan.® Buku ini membahas

permasalahan figh termasuk masalah seni musik. Dalam bahasannya
mengenai seni musik, sang penulis mengemukakan bahwa musik menurut
al-Gazali adalah boleh berdasarkan hadis dari Aisyah yang diriwayatkan
Bukhari mengenai dua orang budak perempuan yang bernyanyi di hadapan

Rasul pada hari raya.

7 Abdurrahman al-Bagdadi, Seni Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001).

8 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Hadisah, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 1988).



3. Yusuf al-Qardawi, Nasyid Versus Musik Jahiliyah.9 Buku ini membahas

masalah seni musik khususnya Nasyid, dengan mengemukakan pendapat
para ulama termasuk al-Gazali dan Ibnul Qayyim. Namun demikian
pendapat yang diambil hanya merupakan suntingan dari keseluruhan

pendapat kedua ulama tersebut.

4. Yusuf al-Qardawi, /siam Bicara Seni,’® serta buku Seni dan hiburan

Dalam islam.' Dalam buku-buku tersebut dibahas mengeni pendapat al-
Gazali tentang seni musik secara umum beserta faktor-faktor yang
menyebabkan kehalalan seni musik menjadi haram.

5. Yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam."” Dalam buku ini
beliau membaias sedikit mengenar fnasalah seni inusin deigait METijis
kepada pendapat al-Gazali yang beliau uraikan secara global (pendapat

umum al-Gazaly).

® Yusuf al-Qardawi, Nasyid Versus Musik Jahiliyah, Alih Bahasa. Tim Penerjemah
LESPIS], (Bandung: Mujahid, 2001).

Y Yusuf al-Qardawi, Islam Bicara Seni, Alih Bahasa. Wahid Ahmad dkk, (Solo: Era
Intermedia, 2002).

" Yusuf al-Qardawi, Semi Dan Hiburan Dalam Islam, Alih Bahasa. Hadi Mulyo,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001).

12 yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Alih Bahasa. Mu’ammal Hamidy,
( Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2000).



6. M. Qurash Shihab. Fatwa-Fatwa M. Quriash Shihab Seputar Wawasan
Agama.” Ketika menjawa pertanyaan mengenai masalah Nasyid beliau

mengemukakan kesimpulan penadapat al-Gazali yang secaara tegas
membolehkan seni musik dengan mengemukakan salah satu hadis yang
dijadikan dalila olehnya yakni hadis tentang nyanyian dua orang budak
perempuan di hadapan Rasulullah.

7. Seni Paduan Suara Menurut al-Gazali dan [bn Hazm oleh Munawar. Seni
paduan suara adalah bagian kecil dari seni musik secara keseluruhan
dalam hal ini masih banyak pendapat al-Gazalt yang berkaitan dengan
masalah seni musik yang belum dikemukakan dalam penelitian tersebut.
Kedua tokoh yang diangkat sama-sama membolehkan seni musik,
sedangkan diketahui bahwa masalah seni ini masih menjadi perdebatan
hebat, ada yang membolehkan dan yang mengharamkannya. Oleh karena
itu, untuk membedakan penelitian ini dengan bahasan yang sudah ada,
penyusun akan membahas mengenai hukum seni musik ini secara umum
menurut 'pendapat. [bn. Qayyim al-Jauziyah dansal-Gazali yang penyusun
anggap dapat mewakili kedua kelompok di atas karena pendapatnya yang
sering dijadikan rujukan oleh ulama kontemporer, dengan harapan bahasan

ini akan menjadi bahasan yang lebih lengkap dan seimbang.

B M. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Quriash Shihab Seputar Wawasan agama, (Bandung
. Penerbit Mizan, 1999).
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Dengan demikian, sepanjang hasil pengamatan penyusun dari berbagai
sumber, bahwa judul yang diajukan yaitu Seni Musik menurut al-Gazalt dan Ibn

Qayyim al-Jauziyah, belum pemah ada yang mengkaji dan menelitinya.

E. Kerangka Teoritik.

Perbuatan umat manusia di muka bumi ini dalam Islam dibagi menjadi
dua; Pertama, perbuatan yang bersifat ibadah, yakni perbuatan yang langsung
berhubungan dengan sang khalik (hablum minallah). Kedua, perbuatan manusia
yang bersifat mu 'amalah, yaitu perbuatan yang berkaitan dengan prilaku manusia
dalam kehidupannya sehari-hari (habl/um minannas). Perbuatan manusia yang
bersifat ibadah merupakan perbuatan yang sudah ditentukan tatacaranya oleh
syara, seiungga perbuaian iersebui harus diiakukan sesual dengan keieniuan yang
sudah ditetapkan. Sedangkan perbuatan yang bersifat mu ‘amalah, manusia diberi
kebebasan untuk melakukan perbuatan apa saja selama perbuatan tersebut tidak
bertentangan dengan norma-norma agama.

Oleh karena ‘tidak ada Ketentuan yang pasti dari agama, imaka perbuatan
manusia yang berkaitan dengan masalah mu'amalah ini sering-kali menimbulkan
permasalahan baru'di’ kalangan' umat.Islam, terutama mengenai status hukum
perbuatan tersebut, dan hal inilah yang terjadi pada masalah seni musik dimana
sebagian ulama ada yang mengharamkannya dan sebagian yang lain
membolehkannya.

Ulama yang mengharamkan seni musik mengemukakan alasan di

antaranya bahwa musik adalah jenis hiburan, permainan atau kesenangan yang
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bisa membawa atau menyebabkan manusia lalai dari melakukan kewajiban-
kewajibannya, baik terhadap agamanya, seperti; shalat atau melakukan ibadah
lainnya, terhadap diri dan keluarganya, seperti; fupa belajar atau malas bekerja
mencari nafkah, maupun kewajiban terhadap masyarakat dan negara, seperti;
mengabaikan tugas organisasi dan tugas negaranya. Meninggalkan kewajiban
kewajiban tersebut di atas adalah perbuatan yang dilarang agama, oleh karena itu
maka musik diharamkan karena telah menyebakan manusia lalai dari melakukan

kewajibannya.
Maoll oS> Jil 4l
Adapun ulama yang membolehkan sent musik, memainkan dan
mendengarkannya, mengemukakan alasan antara lain; Bahwa pada dasarnya

serala sesuatu adalah boleh sampai.ada dalil vang i1clas menentukan kecharam

annya.

Pl A o PN d @ ul s 3 oY

Sementara pendapat vang mengatakan bahwa nvanvian adalah termasuk
perbuatan fagwi (sia-sia), Yusuf al-Qardawi mengatakan bahwa tidak semua
nyanyian itu /sia-sia, karena / hukumnya ditetapkan berdasarkan niatnya,

sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi SAW yang diriwayatkan dari Umar bin

Khatab. '

" Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, ( Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2000), 111 281

& Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Gunung Agung, 1997), him. 99.

1% yusuf al-Qardawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Alih Bahasa, Muammal Hamid,
(Surabaya: Bina limu, 2000), him. 418.
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Hal ini terbukti dengan banyaknya seniman yang menggunakan musik selain
sebagai sarana hiburan, juga bisa dijadikan sebagai salah satu media dakwah,
kampanye perdamaian, sarana untuk menuangkan kritik sosial maupun politik,
dan alat bagi terapi kesehatan.

Dalam hal ini penyusun dapat menyoroti bahwa para ulama dalam masalah
ini mereka berbeda pendapat mengenai hukumnya. Ada yang mengharamkannya
dengan menggunakan dalil sad al-zari‘ah, yakni menutup atau mencegah hal-hal
yang dapat mengantarkan kepada kcmaksiatan.

Ibn Hazm berpendapat bahwa mereka berargumen dengan mengatakan

“apakah nyanyian itu termasuk kebenaran, padahal tidak ada yang ketiga”.'® Allah

SWT berfirman.

'" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhart: Kitab Bad’u al-Wahyi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), I: 20.

¥ Ibn Hazem, al-Muhalla bi al-Asar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), VI: 60.
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2 Nl Y 3ty 1303

Muhammad al-Gazali dalam bukunya Studi Kritis Atas Hadis Nabi
berpendapat:

Apa yang disajikan oleh berbagai peradaban baik yang lama maupun yang

baru, semua itu sebagai mana yang diajarkan Islam adalah untuk kita

bukan untuk selain kita. Allah SWT berfirman; “Dialah yang telah
menciptakan semua yang ada di bumi”.’® Karena itu menurut hukum

asalnya segala sesuatu adalah mubah, tidak ada ada yang hukumnya haram
kecuali dengan suatu nas yang tegas dan pasti.*’

Dalam sejarah perkembangannya, seni musik telah dikenal dan dimainkan
manusia sejak zaman purbakala atau zaman primitif, kemudian dari waktu ke
waktu sini ini terus mengalami perkembangan dan seakan tidak tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusi itu sendiri. Perkenbangan seni musik mencapai
puncaknva pada saat dunia lslam mencapa) puncak keravaannva vakni nada masa
Daulah Abbasiyah. Musik saat itu bukan hanya sekedar media hiburan saja, tetapi
sudah merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan tersendiri yang mendapat
perhatian cukup tinggi dari para pemimpin dan pembesar saat.itu. Banyak sekolah
musik didirikan, dan berbagai mancam buku yang berkaitan dengan masalah

musik banyak ditulis-oleh para.ahli musik Islam saat-itu.-Selain itu, Masa Daulah

" Yunus (10): 32.

%9 al-Baqarah (I ): 29

2 Muhammad al-Gazah, Studi Kritis Atas Hadis Nabi, Alih Bahasa: Muhammad al-
Baqir, (Bandung: Mizan, 1994), him. 103
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Abbasiyah juga merupakan awal didirikannya industri alat-alat musik dalam
sejarah perkembangan musik dunia.*

Dalam membahas masalah hukum seni musik ini penyusun menggunakan
metode historis (sejarah pemikiran) untuk mengkritisi pendapat tokoh al-Gazali
dan Ibnul Qayyim. Metode sejarah dalam hal ini adalah sejarah ilmiah yang
mempunyai kriteria berusaha mengkaji suatu kejadian masa lampau dengan
menerangkan sebab-sebabnya yang dengan seksama dikaji dan disesuaikan

dengan situasi dan kondisi peristiwa tersebut terjadi, namun demikian diperlukan

juga analisis berdasarkan konsep teori yang relevan.’ Teori lain yang dianggap
relevan dalam membahas masalah ini adalah Qivas® dan Quul Suhabar (pendapat

sahabat)”’. Hal ini dianggap penting karena kedua metode istimbat hukum ini

adaiah metode yang digunakan oieh ai-Gazaii dan ibnul Qayyim dalam membahas

masalah hukum seni musik di samping al-Qui’an dan as-Sunnah.

2 Lihat buku Sejarah Kebudayaan Islam, karya A. Hasjmy (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), atau buku-buku sejarah lainnya.

** Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Imu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia, 1992), him. 3.

* Qiyas adalah menyamakan hukum suatu perkara yang belum ada hukumnya dengan

hukum perkara lain yang yang sudah ditetapka oleh nas, karena adanya persamaan dalam illat
(alasan) hukum. Syarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam, Cet, 1 (Surabaya: al-Ikhlas,
1993), him. 131.

¥ Sahabat adalah orang yang dengan Rasulullah SAW dalam keadaan Islam dan mati
dalam keadaan Islam. /hid, him. 129.
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F. Metode Penelitian.

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah memerlukan adanya suatu metode yang

sesuai dengan masalah yang dikaji. Karena metode merupakan cara bertindak agar

kegiatan penelitan bisa terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai hasil

yang maksima

1.

1’ Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah:

Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat Deskriptif-analitik. Deskriftif, karena dari penelitian
ini diharapkan dapat memberi gambaran yang rinci dan sistematis tentang
masalah yang diteliti, sedangkan analitik, karena dari penelitian ini
dilakukan analisis terhadap berbagai aspek yang terkait dengan materi yang
diteliti.

Jems Penciritan.

Jenis penelitian ini adalah Literer, yaitu: Pertama, pengumpulan pendapat al-
Gazali dalam kitabnya Jhya ‘Uliimuddin dan Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam
kitabya /gasah al-Lahfan min Masayid asy-Syaitan dan kitab Kasyf al-Gita
‘an Hukmiu Sama"ul-Gind. Kedua, pengumpulan pendapat dari uiama-ulama

lainnya sebagai penguat dari pendapat keduanya.

. Pendekatan Masalah.

Pendeketan ini menggunakan pendekatan normatif dan historis atau

kesejarahan, yaitu upaya untuk merekonstruksi masa lalu secara obyektif

¢ Anton Better, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.
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dan sistematis untuk mendukung suatu fakta dan memperoleh kesimpulan
yang kuat.”’

4. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara menelusuri
dan menemukan sebanyak mungkin data-data yang ada hubungannya
dengan masalah yang dibahas. Sedangkan sumberdata dalam penelitian ini
adalah:

a. Sumber data primer, yaitu mengumpulkan data pustaka dari kitab /hya
‘Ulamuddin dan al-Mustasyfa karya al-Gazali, kitab Igasah al-Lahfan
min Masayid asy-Syaitan dan kitab Kasyf al-Gita ‘an Hukmu Sama' al-
Gina, serta kitab ‘Tlam al-Muwagqi'in ‘an Rab al-‘Alamin karya Ibn
Qayyim al-lauziyah.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang relevan dengan masalah
yang dibahas.

5. Teknik Penggalian Data.
Teknik penggalian data yang digunakan adaiah membaca dan meneiaah
dengan cermat buku-buku yang menjadi sumber datanya.

6. Analisis Data:
Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa,

mempelajari serta mengolah data-data tertentu, sehingga dapat diambil suatu

¥ Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him 28
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kesimpulan kongkrit tentang persoalan yang dibahas.”® Adapun metode

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode induksi,
yaitu pola pikir atau fakta yang bersifat khusus kemudian diaplikasikan
dalam informasi yang bersifat umum, dan komparatif, yang bertujuan untuk

membandingkan berbagai pendapat atau pemikiran sehingga ditemukan titik

persamaan dan perbedaannya.”

G. Sistematika Pembahasan.

Skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian utama, yaitu bagaian pendahulan, isi
dan penutup. Bagian pendahuluan terletak pada bab pertama vang
menggambarkan bentuk isi dan metode penelitian, kemudian dijabarkan dalam
sub-sub berikut. vaitu. latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bagian isi dibagi kedalam tiga bagian. Sebelum membahas mengenai
pemikiran—al=Gazali dan;lbn, Qayyim al-Jauziyah tentangrHukum seni musik,
terlebih dahulu dikaji mengenai objek yang menjadi sasaran pemikiran keduanya.
Maka pada bab ini dibahas mengenai pandangan umum mengenai seni musik
yang meliputi; penegrtian dan macam-macam seni musik, sejarah perkembangan

seni musik, dan fungsi dari seni musik.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202.

* Abudin Nata, Metodologi.. him. 142,
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Kemudian dilanjutkan dengan bagian kedua, yakni bab ke tiga. Dalam bab
ini dibahas mengenai biografi al-Gazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyah. Hal
diharapkan dapat memberikan informasi yang utuh tentang perjalan hisup baik al-
Gazalt maupun Ibn Qayyim al-Jauziyah. Selanjutnya pada bagian ketiga yakni bab
keempat, dibahas mengenai pendapat al-Gazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyah
tentang hukum seni musik beserta analisis komparatif terhadap pendapat
keduanya, sehingga dapat diketahui persamaan, perbedaan, dan metode istimbat
hukum keduanya.

Bagian penutup terdapat pada bad terakhir yaitu bab kelima. Bab ini
merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh uraian yang

telah dikemukakan dan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang ada.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan pembahasan terdahulu dapat disimpulkan beberapa hal yang
berkaitan dengan pendapat al-Gazali dan Ibnul Qayyim tentang hukum seni
musik. Secara garis besar kesimpulan ini akan di bagi menjadi dua bagian yaitu:
Pertama, substansi pemikiran al-Gazali dan Ibnul Qayyim tentang hukum seni
musik. Kedua, persamaan dan perbedaan pendapat keduanya. Selanjutnya
kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Substansi pemikiran al-Gazli dan Ibnul Qayyim tentang hukum seni musik.

Hukum seni musik menurut Ai-Gazali secara umum adalah boleh
(mubah), kecuali gitar dan serunai yang menurutnya haram karena adanya hal-hal
lain di luar dirinya seperti identiknya alat tersebut dengan khamr. Pendapat Al-
Gazali di atas didasarkan pada:

a. al-Quran surat Fatir ayat 1, Lugman ayat 6 dan 19, al-‘Raf ayat 32, an-

Najm ayat 59-61, dan asy-Syu’ard ayat 224.

b. as-Sunnah. Pertama, hadis riwayat Bukhrai dari Aisyah tentang nyanyian
dua orang budak perempuan di hadapan Rasulullah. Kedua, hadis riwayat

Abu Dawud dari Nafi tentang peristiwa Ibn Umar, dan hadis riwayat

Ugbah bin Umar tentang permainan yang melalaikan, dan lain-lain.

¢. Qiyas yakni kembali kepada memperoleh kelezatan indra pendenanran.

Sedangkan Ibnul Qayyim berpendapat bahwa hukum seni musik secara
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umm adalah haram. Kecuali musik yang dimainkan oleh seseorang dalam rangka
memenuhi nazarnya dalam kebaikan, serta nyanyian yang dilantunkan para wanita
dan anak-anak kecil pada hari raya dan hari pernikahan yang dianggapnya
sebagai rukhsah (keringanan), dengan syarat syairnya tidak bertentangan dengan
ajaran agama dan tidak diiringi tabuhan alat-alat musik yang menurutnya haram
secara mutlak. Jadi musik tersebut dibolehkan secara terbatas pada waktu serta
orang-orang tertentu saja. Pendapatnya ini berdasarkan

a. al-Quran surat Luqman ayat 6 dan 19, an-Nis ayat 140, al-Mu’miniin
ayat 1-3, al-Fur’qan ayat 72, al-Qasas ayat 51 dan 55, Fatir ayat 1, ar-Rim
ayat 14-15.

b As-Sunnah Pertama, hadis riwayat Bukhrai dari Aisyah tentang nyanyian
dua orang budak perempuan vang bemvanyi di hadapan Rasulullah
XNeduw, hadis niwayat Abu Dawud dari Nati ientang petisitwa ibn Umar.
Ketiga, hadis riwayat Ahmad dari Abu Umamah tentang keharaman Jjual
beli penyanyi. Keempat, hadis riwayat Ahmad dari Abu Barzah tentang
dua orang laki-laki yang bernyanyi , dan lain-lain.

c. Fatwa Sahabat. Dalam hal ini Ibnul Qayyim berpegang kepada pendapat
para_ sahabat seperti Ibn Umar, Ibn Masud, dan Ibn Abbas yang
menafsirkan Q.s Lugman ayat 6 dengan nyanyian.

2. Persamaan serta perbedaan pendapat al-Gazili dan Ibnul Qayyim.

a_ Persamaan.

Keduanya sama-sama menggunakan al-Quran dan al-Hadis sebagai

landasan dalil-dalilnya. Sedangkan dari segi cara penafsiran terhadap
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dalil-dalil tersebut, keduanya sama-sama menafsirkan secara tekstual dan

kontekstual, serta melakukan kritik terhadap martan hadis-hadis tersebut.

Selain itu, keduanya juga sangat hati-hati dalam menilai pendapat para

ulama lain yang berkaitan dengan maslah hukum seni musik ini.

b. Perbedaan.

L.

Sumber hukum ijtihad yang dipegang keduanya. al-Gazali
menggunakan giyas di samping al-Qur'an dan as-Sunnah, sementara
Ibnul Qayyim, beliau lebih mendahulukan fatwa sahabat setelah al-
Qur'an dan as-Sunnah. Qiyas dalam metode istimbath hukum Ibnul
Qayyim baru digunakan dalam keadaan darurat yakni ketika al-Qur'an
dan as-Sunnah serta fatwa sahabat tidak menjelaskan suatu masalah.

Penggunaan hadis sebagai dalil dan kajian terhadapnya. Hadis-hadis
tersebut  olch  al-Gazali digunakan scbagai dalil dengan  cuia
memahami dan menafsirkan secara tekstual dan kontekstual serta
melakukan kritik terhadap matan hadis dan menempatkannya sesuai
dengan maksud yang terkandung dalam hadis tersebut. Dalam hal ini
al-Gazali tidak melakukan kritik atau penelitian terhadap kesahihan
hadis-hadis tersebut. Sedangkan Ibnul Qayyim, selain menafsirkan
secara tekstual dan kontekstual serta melakukan kritik terhadap matan
hadis-hadis tersebut, beliau juga melakukan penilaian terhadap
kesahihan hadis tersebut, walaupun penilaiannya ini tidak terlalu
mendetail. Ibnul Qayyim tidak menempatkan hadis-hadis tersebut

sesual dengan isi dan maksud dahir yang dikandungnya sebagai mana
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yang dilakukan al-Gazali. Dalam hal ini ia mempunyai pemahaman
dan penafsiran yang berbeda tentang hadis-hadis tersebut, bahkan
hadis-hadis yang dijadikan dasar bagi kehalalan musik, justru ia
gunakan sebagai dasar yang kuat untuk mengharamkannya.

3. Situasi dan kondisi pada masa keduanya. Kedua tokoh ini sama-sama
hidup pada zaman di mana dunia Islam sedang mengalami
kemunduran dalam berbagai hal. Kemunduran ini mencapai
puncaknya pada masa Ibnul Qayyim di mana saat itu dunia Islam
tidak lagi ada di bawah satu kepemimpinan. Pengaruh kebudayaan
asing yang di bawa orang-orang Barat selama terjadi perang salib dan
sesudahnya telah meraksuki kehidupan kaum muslimin saat itu. Gaya
hidup orang-orang Barat yang tentunya sangat berbeda dengan gava
hidup bangsa Timw banyak diuru, perbuatan didab dan khurajat
merajalela, serta ajaran-ajaran agama banyak yang disalahgunakan.

Pendapat al-Gazali dan Ibnul Qayyim dalam masalah seni musik ini

merupakan - pendapat yang sama-sama kuat, karena keduanya sama-sama
menggunakan dalil al-Qur’an dan as-Sunnah serta dalil aqli untuk mendukung
pendapat masing-masing. Namun demikian dari kedua pendapat tersebut,
pendapat al-Gazali kiranya pendapat yang paling bisa dipegang. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa seni musik sekarag ini sudah merupakan satu
bagian dari kehidupan masyarakat yang sulit untuk dipisahkan. Selain itu dalam
kenyataanya, seni musik yang ada sekarang (sebagaimana telah dijelaskan pada

bab dua) tidak selalu identik dengan minuman keras serta perbuatan negatif
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lainnya yang dapat menjerumuskan manusia ke dalam lembah kemaksiatan,
bahkan baik secara langsung atau tidak langsung, seni musik telah memberikan
manfaat yang besar bagi kehidupan umat manusia. Untuk itu, maka merupakan
suatu hal yang dirasa berat apabila seni musik ini dihukumi haram secara mutlak,
sebab agama itu sendiri diturunkan demi kemaslahatan manusia. Selain itu,
apabila ditelusuri dengan seksama, ternyata seni musik yang ada sekarang sedikit
banyaknya merupakan salah satu prestasi budaya yang pernah diciptakan para
pendahulu kita (lihat bab dua; “Musik Dalam Sejarah Peradaban Islam™).
Permasalahannya sekarang tinggal bagaimana kita memanfaatkan musik itu
sendiri sehingga dapat melahirkan suatu hal yang positif bagi kita dan sesuai

dengan ajaran agama.

B. Saran-saran.

Setelah membahas dan mengkaji masalah pandangan al-GazalT dan Ibnul
Qayyim tentang hukum seni musik, setidaknya ada kesan yang menjadi imbas dari
penghayatan terhadap masalah tersebut. Kesan-kesan tersebut dituangkan menjadi
saran-saran. Setidaknya ada dua hal yang menjadi saran penyusun berkenaan
dengan masalah ini.

1. Perkembangan zaman yang terus berjalan telah membawa perubahan
besar terhadap perkembangan seni musik. Warna, gaya, serta bentuk

musik yang terus berubah tidak jarang menimbulkan masalah baru di

tengah-tengah masyarakat. Musik dangdut dengan goyang "ngeresnya"

yang menjamur dan banyak ditiru sekarang ini adalah bukti negatif dari
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perkembangan seni musik yang harus dihentikan dan dicari jalan
keluarnya. Untuk itu maka perlu dilakuakan penelitian yang lebih
koperhensif tentang seni musik tersebut, sehingga mampu memberikan
informasi dan solusi yang utuh tentang masalah tersebut.

Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
pandangan al-Gazali dan Ibnul Qayyim tentang hukum seni musik.
Penelitian ini dirasakan sangat jauh dari sempurna, maka diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut dengan harapan dapat memberikan
informasi serta wacana baru bagi para pengkaji hukum Islam khususnya

dan bagi para pencinta serta pelaku seni pada umumnya.
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LAMPIRAN 1
TERIEMAH
No | Hbm | F.v TERIEMAH
BAB I

1| 12 | 16 | Hukum wasilak (jalan yang menuju) serupa dengan fiukum tujuan,

2| 12 | 17 | Pada dasarnya segala sesuatu ity falal (boleh) sefitngga ada dafif yanyg
Jjelas mengharambannya,

3| 12 | 19 | Tiap-tiap amal fiarus disertai dengan niat. Balasan bagi setiap amal
manusia adalahi patiala bagi apa yang diniatkannya, Makg barangsiapa
(niat) hgjrafinya Karena Aflafi dan Rasul-Nya, baginya pahata fifrah
karena Allah dan Rasub-Nya. Dan barangsiapa (niat) hsjrahinya Rarena
dunia yang hendak, diperolefinya atau karena perempuan yang hendak,
dikgwintnya, maka pafiala hyralinya sesuai dengan niatnya untuk apa
dw fgjrah. (HR, Bukfiari)

4 13 22 | Tidak ada sesuatu yang haq melainkan kesesatan.

J 1 13 | 23 | Dialah yang telaf; menciptakan semua yang ada di bumi

BAB 11T

6 | 65 | 54 | Membawa fhukum yang belum diketafiui kepada hukum yang sudah
diketahui  dalam ranghg menetapkan fiukum bagi Keduanya, atau
meniadakan  fukum  bagi Keduanya, —disebabkan  sesuaty yang |
e yasulon Gelianya, baik jitknm maupun sifa:. |

10

77

78

Y

83

86

87

| jejak mereka dengan baik,

Qidak pantas bagi seorang mukmin [aki-faki darx perempuan bils 4iat; |
dan Rasul-Nya tclal memutuskan sesuaty untuk, mendaliulufan
pilhannya sendiri. Barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-
Nya sungguh dia telah nyata-nyata sesat.

Berhukumlalhi untuk merekg menurut Yang di turunfan Afaf, dan
Jangan mengikuts kehendak merefa Yang menyimpang dari Kebenaran,
Qara perintis pertama dari Mufiajirin dan Ansar serta Yyang mengikuti

Adapun kemudian, maka sesungqqulinya menyeleSaikgn suatu perfara
adalali suatu Rewagiban yang ditetapan dan sunnafi yang liarus ditkuti
Paflamilai maksud scbuah pengadian Yang kamu terima dan
putuskaniah apabila telafi nyata mana Yang benar menurutmu. Karena
sesunggulinya tidak, bermanfaat pembicaraan Kebenaran yang tidak
mendapat perhatian hakjm. Samafgnlah para piak, dalam persidangan
dan dalam pandanganmu, serta dafam memberikan putusan agar orang
Yang mulia tidak, tamak pada kecurananmu dan orang yang lemah tidak
putus asa pada Keadilanmu. Keterangan diminta dari orang yang
menggugat dan sumpal dari orang yang menolak gugatan.

BAB 1V

13
14
15

82
82
82

A

Dan Allah SUWT menambal pada mahluk:Nya apa yang ia kehendak;
Tidakfali Allah mengutus seorang Nabi melainkan bagus suaranya,
Sesunggulinya sejelekzjelek suara adalah suara keledai
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Him
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16

17
18

19

20

21

22
23

25

26

27

28

&5

87

88

106

92

92

93

93
93

94

95

95

110

97

11

16
17

53

21

23

24

25
26

28

29

30

57

31

\ Naryian it | merumbuhfon \ Remunafsfar dafar fati (GOR, Abu

Katakgnlah, siapakah yang mengharamkan perfiasan dari Allahi STIT
Yyang telah dikeluarkan untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pula yang
mengharamRan) rizkj yang batk,

Agar jangan kamu berduka cita atas sesuatu yang lepas darimu.

Dari Aisyah ra. Baliwa Abu Bakar ra, Masuf, kerumahnya dan di
sisinya ada dua budak, perempuan pada hari-fiari Mina (pada waku
haji) merekg berdua memukul rebana, sedangkan Rasulullah SAW
menutupi dirinya dengan pakgiannya lafu Abu Bakar membentak,
merekg, kemudia Rasulullali SAW membuka mukanya dan bersabda:
Biarkanlah merekg Gerdua hai abi Bakar, farena fiari-fiari ini adalafi
hari raya.(HR, Buffiari)

Dt antara manusia ada yang lebifi suka mengambil perfiataan yang tidak,
berguna, untuk, menyesatkan orang dari jalan Afaf tanpa ilmu dan
melecehkgn  agama  Allah.  Mereka akan mendapat  siksa  yang
menghinalan.

Sesunggulinya Allah  SWI mengharambfan  biduanita, menjualtya,
hatganya, dan mengagarkannya,

Maka apakal kamu merasa fieran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu
mentertawakan dan tidak menangis, sedang kamu melenafikannya
DanPenyar-penyair itu dikuti oleh orang-orang jafiat.

Iblis adalak orang pertama yang meratap dan orang pertama yang
menyatnyi ,
TuiaRiah sesovian mengeidskan saavanya dengan nyarmyian mefainkan |

Yol

Wah mengugus S cpadarngs o Sysic? s Kydn befanya, Kedia
syetan it memukul dada orang tersebut dengan tumitnya sefitngga 1tu
berfienti (HR, I6n A6i Dumnya)

Setiap sesuatu yang dimainkan olehi seorang lakj-lakj adalali batil selain
mengajani Reduanya, melempar dengan busurnya dan bermain 6ersama
isterinya (HR, Uqbah bin “Umar)

Dawud)

Dari Nafi dia berkata: Ak berada beserta T6nu Umar ra, D1 suaty
Jalan dia mendengan suara seruling penggembala lale dia meletakfan
kedua anak, jarinya i dalam Redua telinganya Kemudian dia
menytmpang dari jalan itu lalu dia berfata: “Wafiai Naft | Apakah
kamu mendengar itu ?° sehiingga afn menjawab tidak, Laly dia
mengelarkan Kedua janinya dan berkata: “ Demikganlah aku melifiat
Rasulullah SAW berbuat”. (HR, Abu Dawud)

Hai orang-orang yang Geriman taatilafi Allaki, taatlafi Kepada Rasul-
Nya dan pengasa darimu. Jikg kamu berselisif tentang sesuatu,
rujukkanlah Repada afQur'an dan sunnah Rasul Jikg kamu beriman
kepada Allah dan fari akfiir, Yang demikjan itu lebif batk dan [6if
utama bagimu.

In



Him
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29

30

31

33

34

37

38

39

40
41
42

97

100

103

104

105

105

700

106 |

106

109

111

112
112
113

33

40

44

40

48

49

52

35

60

62
63
64

Katakanlah Muhammad “Jifg kamy sunggufi cinta Kepada Alaf,
kutilah aky. Aflafi akgn cinta kepadamu dan memaafkan dosa-
dosamu”. Allah mafia p mpun dan maha penyayanyg,

Rasulullah SAW membuat mimbar & masfib untuk tempat Hasan
memperdengarkan syair-syaimya. Makg Rasulullaf SAW bersabda: “
Sesungguhinya Rufi Qudus selaliy bersama Hasan, selama dia membela
Rasulullah SAW, (HR, at-Tirmidz1)

Sungguh akgn terjadi pada suatu faum dari umatku yang menghalalfan
perzinahan, memakai kain sutra, arak, dan alat-alat musif, (HR,
Bukfrari)

Ketka kami bersama Rasulullah SAW dalam suaty penalanan, tiba-
tiba beliau mendengar dua oratyg laky-laki bemyanyi Maka befian
berkata: ‘Siapakah mereka ? faly dikatakan kepada beliau Si Sfulan dan
sifulan. Lalu beliau berkata; “ Ya Afafh; Jerumuskan dia Redlaam fitnaf
dan lemparkan dia kedalam neraka, (HR, Afmad)

AKku bertanya kepada I6n Mas'ud tentang firman Allali “Dan diantara
manusia ada yang lebifi suka mengambif perkataan yang tidak berguna”
Maka dia menjawab; “Demi Allak yang tiada tulan selain dia
makgsudnya adalah nyanyian”, dan mengulanginya sampas tiga kafi
Mereka ttu tidak, memberifan Kesaksian palsu kalay mereka menjumpai
fal-halyang sia-sia, mereka berlalideni menjaga keliormatan dirinya
Ralan. mereRe. wicndengar perkataan yang t1dak, berguna  merba 1

berpaling

Ketika kami bersama Rasulullah 5 A1 datanglai ‘Umar bin Marwafi
dan berkata; Ya Rasulullaf; sesunggufinya Allafi telaf menakdirkanku
sebagai scoranyg penabuli rebana, dan aky tidak mendapat rizky Recuali
dan menabufi rebana dengan telapak, tanganky, Maka izinkanlali aky
untuk, bemyanyi’ Maka Rasulullah SAW bersabda;  “Aku  tidak
mengizinkanmu”. (HR, 16n Majah)

Tidak, dihalalfgn’ \menjuaf permyantyipenyartyl svanita, tidak. boleh
mengajar [mereka, | tidak) falal menperdaganghan  mereka, dan
keuntungan yang diperoleh dari mereka adalah faram, (HR, Alimad).
Bagatmana Ralaw pengantin itu_ diiringi olefi wanita untuk, bernyanyi
sambil berkata: Kami dating kepadamu. Hormatilahi kami dan kamipun
menghormati Kalian. Sesungguhinya kaum Anshar menykgi nyanyian
(lagu) (3R, Alimad)

Sesunggulnya dia telah diberi serunai dani serunai-serunai keluarga
Dawud. (R, 16n Majafi)

Allah menambah pada mahluk:Nya apa yang ia kefiendaf;,
Sesunggulinya sejelek_jelek suara adalafi suara Keleda,

Bertkanlal berita gembira ity kepada famba-Ku, Yaitu orang yang
selaly memperfiatifan segala nasifat dan mampu mengikuti yang baik-
baik, Merekalali orang yang diberi petunjuk oelli Allak, dan itufaf; orang
yang berfikjran cerdas.

11
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43

44

45

46

47

48

114

114

115

115

115

119

65

66

67

68

69

72

Telah turun ketentuan al-Qur'an Kgpadamu 6ifa kamu perdengarfan
ayat-ayat Allak Kepada merekg, pasti ayat-ayat itu akan  diolok-
olokkan. Makg jangan duduk, bersama mereka sebefum merekg Geralifi
pembicaraan yang lain. Kalau itu kamu teruskan makg Ramu seperti
merekg.

Berbahagilah  orang  yang beriman. Yaitu orang yang Kfiusu’
menjalankgn salatrya. Dan yang meninggalkan tindakan-tindakan yang
sta-sia.

Kami telah sampaikan Repada merekg firman Kami al-Qur'an agar
mereka itu mengikyuti peringatan,

Dan Rgsul pun berkgta: “Tuhanky, kaumku telaf menganggap al-
Quran sebagai yang fiarus ditingalian,

Biala hari kiamat tiba, maka hari itu manusia bercerai-berai Oarang
ayng beriman dan beramal saleh, ditempatlan di taman surga yang sarat
dengan kenikmatan.

Sunggul akan terjadi pada suatu faum dari umatku yang menghalaffan
perzinahan, memakai Rain sutra, arak, dan alat-alat mus, (HR,
Bukfiani)

v




Lampiran II
Biografi Ulama.

3. Imam asy-Syafi’i

Nama lengkap tokok besar ini adalah Muhammad bin Idvis Gin ‘Abbas bin “Usman
bin Syafi't bin Sya'ib bin Ubaid bin Hasyim bin al-Mutallib Gin ‘A6di Manaf bin Qusay;
kakek Rasulullah SAW. Dilahiirkan di Gaza Palestina (riwayat lain mengatakan beliay fafiir
di Asqalan) pada tafiun 150 90 Tbunya Gernama Fatimafi 6in Abdullaf al-Azdiyah dari
ketwrunan af-‘azd

Semasa kecil beliau difenal sebagai anaf Yang rajin dan cerdas, seliingga pada usia
yang sangat belia beliau telak fiafal al-Qur'an dan banyak fiadis. Beliau permah mengembara
Ke Irak, disana belan berguru kepada Muharmmad af9asan, Beberapa talun kemudian
befiau pindafi ke Kota Madinah dan berguru kepada Muslim bin K fialid al-Zinfi, beliau juga
pernal datang ke Madinah dan berguru kepada Imam Malik, serta masif banyak, lagi guru
beliau yang lainnya. Sedanglian murid-murid eliau diantaranya adalak Afimad 16n JHambal,
Abu Bakar al-Iumadi I6rafiim bin Muhammad al-‘A6bas, al-IHasan as-Sabalh az-Za farani.

Karya ilmiyali Imam asy-Syafi't yang sangat fenomenal adalahi fjtab “ar-Risalahi”
dan “al-Umm". Beliau berfasil menjembatani antara ahlul fadis dan afifur ra'yi, beliau
menetapkan aturan untuk memahami al-Quran dan al-9{adis, disamping itu beliau Juga
berhasil menetapkan katdah~kaidali fubym Islam, ofeh Karena itu belaiu diberi Julukan
sebagai bapak Ifmu Usaf Figh. Imam asy-Syafi'i menjadifan at-Qur'an, as-Sunnaf Ijma’ dan
Qityas sebagai sumber hiufpm. Imam asy-Syafi't mewinggal dinia paic bulien Rajab tafiun 204

LS M A kpria estr

3. I'mam Ahmad bin Hanbal

[mam Alimad bin Fanbal mempurnyai nama lengkap Almad bin  Mufiammad Gin
Hanbal bin Hilal bin “Usd bin Idris Gin Abdillan bin Hayyan bin ‘Abdullah bin ‘Anas bin
Auf bin Qasit bin Mazin bin Syaiban. behau dilakirfan &i Kota Bagdad pada bulan Rali'ul
Awal tafiun 164 3 / 750 M. Ayahnya menjabat sebagai wali fpta Sakfias dan pendukung
pemenmtal ‘Abbasiyah, Tbunya bernama Saftyih binti Maimunah binti Abdul Malik, asy-
Syatbani dari sulbu Amir

dmam Abmad sejalkecibgemar Gelbijar al-Qur'an dan bafidsa, nantun setelali dewasa
beliau lebifi semeangyt menpelajari hadis. Beliau berusaha mencari dan mengumpulkan banyak,
hadis, meskgpun fiarus berpindah-pindah dari tempat yang satu kg tempat yang lain, seliingga
beliau mempunyai anyak, gury. Diantara guru beligu adalaly ‘AR Yiesuf Va'qub Gin Irafiim
al-Qads, lisyam bin Busyair;, Umair bin Abdullif, Abdiuriifiman bin Malid, Abu Bakar bin
Qais dan Tmam asy-Syafi'i sedangkan murid—murid beliau diantaranya Yafya bin Adam,
Yazid bin Harun, ‘A6 bin al-Madani, al-Bukfiars, Muslin, Abu Daud, Abu Zafirah, ar-Razi,
ad-Dimasygi, Ibrakim al-Harabi Abu Bakar Alimad bin Hand'. Imam Alimad Gin Hanbal
metjadikan al-Qur'an sebagai dasar liwkum pertama, kemudian as-Sunnah, perkataan
sahabat dan fatwanya, kadanghala beltau menggunakan ljama' dan Qiyas Jika dianggap
perlu. Selain sumber fiukum di atas beliau Juga menggunakan al Maslafiah alt-Mursalafi dan
Saddud Zari'af jika tidak terdapat nas yang menyatakan Kehalalan atau keharaman sesuatn,

Karya ifmiyah Imam Almad bin Hambal Jang monumental diantaranya adalahi Kjtab
Musnad yang memuat 30 ribu hadis Nabi SAW, alTafsir &i dalamnya memuat 120 rifu
hadis, af-Manasif, al-Kibir dan al-Manasik_al-Sagir, serta kitab-kitab yang lasuya. Tmam



Alanad bin Hambal menghembuskan nafasnya yang teraf fiir pada fari Jum'at, 12 Rabi'ul
Awwal tahun 241 H/855 M dan di makamban di kota Bagdad.

4. Imam al-Bukfiari,

Nama lengkapnya adalah abu ‘Abdullafi Muliammad 6in Ismail I6n I6rafiim I6n af-
Mugirak Ibn Bardizbak al-Ju'fialBukfiaarai Ia dilakiikan di Bukfiara pada lari juma’at,
13 Syawal 194 3 . Ayalinya adalak seorang ulama ahfi hadis yang pernaf belajar di bawal
bimbingan para tokph yang masyfiur saat itu.

Disaat usianya befum mencapai 12 tahun ia sudahi mulai belajar fiadis, dan pada
usia Kurang lebifk 16 tahiun telah berhasil menghafal matan sekaligus rawi dari beberapa (jtab
Rarangan I6n Mubarak, dan Wagi Ketika berusia 16 tafiun, yaitu tafiun 210 H ia
menunaikan tbadah haji dan menetap di sana enam tafiun untuf belajar hadis. Setalah itu ia
berkglana mencars hadis keberbagas kota seperti Madinali, Kfuerasan, Syam, Mesir, Bagdad,
Basrah, dan tempat-tempat lainnya.Di daeraki-daerafi itulahi Imdm al-Bukfari banyak,
berguru kepada para alifi fiadis, ia mengatakan “Aky menufis fiadis dari 1080 orang guru yang
semuanya ahfi hadis, diantaranya adafah A I6n af- Madini, Afimad I6n Hanbal, Yalya I6n
Ma'in, 16n Rulhawaili, dan lain-lain.

Kitab hadis karya Imam al-Bukfiari yang sangat terkenal adalaf; kitab al-Jami’ al-
Musnad al-Sahih al-Mukfitasar min Umur Rasulullihi SAW Sunaif wa Ayyamih. Imam al-
Bukfiari meninggal dunia pada tanggal 30 Ramadan tafiun 256 pada usia 62 tafiun.

2. Yusuf al-Qardawi.

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yisuf. al-Qardawi Dilafirkan di Safat Ticrab,
esi pada iangggal 9 September 2026, La dikgnal sebagas seorany ulama yang ahii dafam
bidang hukum Islam, darn mantan Dekan Fakultaz $yari'al Wngversitas Qatar. Yusuf af
Qardawi. Lalir dari keluarga yang taat menjalankan ajaran agama. Pada usia 2 tahun
ayalinya meninggal dunia, dan sejak saat itu i hidup di 6awali asuhian pamannya,

Kecerdasan Yusuf al-Qardaws. Sudah terfifiat sejak; ia masifi Kecil pada usia 10
tahun ia sudah mampu menghafal af-Qur'an dengan baik, Kecerdusan Yiusuf af-Qardawi
Semakin terfifiat fetia ta berhasil menyelesaikan studinya di Fakultas Ushuluddin
Untversitas al-Azhar pada taliun 1952 dengay predifat terbarf, Setelafi itu ia melanjutkan
studinya di jurusan bafiosa Arab selm 2 talnn, don selampetnya iz belojar 4i Lembaga
Tinggi Riset:dan Penelitia Masalali-masalah Lslam dan @eriigmbangann ya selama 3 tahun.
Pada taltun. 1960, YVasuf af Qarduwi Mastl, program pascasarjan (Dirasah al-“Ulya) di
Unsversitas al-Azhar, Qaira, dan setelal selesai ia mengambil_program dokgor dan menufis
disertasi yang Gerjudul Figh az-Zakafi (figh zakat)

Dalam sejarak hidupnya, Yusuf al-Qardawi Pernafi ditafian ofef penguasa militer
Mestr atas dasar tuduhian membantu pergerakan Iffrwanul Muslimin pimpinan Hasan af-
Banna yang bergerak, dalam bidanh Ibadah dan Mu'amalah. Selzin terkenal sebagai ahli
liukum Ian, Yusuf al-Qardawi. Juga dikenal sebagai seorang ulama yang rajin menulis buky,
Adapun karya-karya Yusuf al-Qardawi di antarantya adalal: kitab alHalal wal Haram fi af-
wlam, Figh al-Zakaf, al-‘Tbadafi, an-Nas wa at-dHag, alIGal al-Isam, sertamasth banyaf,
buku-6uky lannya.
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